Kasus kekerasan seksual pada Anak (Desember 2010 – Juni 2011)

Hasil Dokumentasi terbatas Departemen Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
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	1
	Desember 2010
	Depok, Jawa Barat
	Perkosaan dan percabulan
	30 anak
	perempuan
	5-10
	Iit Sugianto alias Ucok (19 tahun)
	DEPOK - Pelaku pencabulan puluhan anak yang sempat ditahan Polresta Depok, Iit Sugianto alias Ucok (19 tahun), akhirnya dibebaskan, Ahad (26/12) malam. Padahal, Ucok disinyalir telah mencabuli sebanyak 30 anak yang berusia sekitar lima hingga 10 tahun. Jumlah ini lebih besar dari angka yang sebelumnya dilaporkan, yaitu 22 anak.

Kepala Unit Perlindungan Perempuan dan Anak Polresta Depok, AKP Gusti Ayu, mengatakan, pembebasan Ucok tersebut karena para orang tua dan keluarga korban tidak kunjung membuat laporan secara tertulis di Sentra Pelayanan Kepolisian (SPK) Polresta Depok dalam waktu 1 x 24 jam. Dengan demikian, menurutnya, tidak ada alasan kuat untuk menahan Ucok. "Jika warga tidak jadi melaporkan, kami tidak berhak menahannya. Maka itu, tersangka kami bebaskan," kata Gusti yang ditemui para wartawan di kantornya, Ahad malam.

Sebelumnya, puluhan orang tua dan keluarga korban yang tinggal di Kampung Malela, RW 18, Kecamatan Pancoran Mas, Depok, mendatangi Polresta Depok untuk melaporkan perbuatan Ucok, Sabtu (25/12) lalu. Bahkan, selain anak-anak di Kampung Malela, Ucok juga mencabuli anak dari kampung lain, seperti Kampung Lio, Beji, dan Kampung Gandaria, Cipayung. 

Pencabulan yang dilakukan Ucok kepada anak-anak itu dengan memegang dan meremas-remas kemaluannya. Tentunya, dengan iming-iming uang recehan dan permen.

Ketua RT 001/08 Kampung Malela, Soleh, mengatakan, para orang tua dan keluarga korban memiliki alasan tersendiri yang membuat mereka tidak jadi melaporkan kasus pencabulan tersebut kepada Polresta Depok. Umumnya, para orang tua dan keluarga mengkhawatirkan kondisi psikologis anak-anak yang menjadi korban.

Selain itu, adanya prosedur pelaporan yang panjang, lanjutnya, juga menjadi pertimbangan para orang tua dan keluarga korban untuk tidak jadi melaporkan korban. "Mereka takut anak-anak mereka juga akan melalui prosedur yang panjang itu dan akan mengganggu kondisi psikologis anak-anak mereka," imbuhnya.

Ia menuturkan, kasus pencabulan ini terungkap saat salah satu anak di lingkungannya melaporkan perbuatan Ucok kepada orang tuanya. Ia langsung membawa Ucok ke Polresta Depok guna menghindari amukan massa. c23 ed: maghfiroh yenny
	Republika
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	Akhir 2010
	Mojokerto, Jawa Timur
	Perkosaan
	Murid SD
	Perempuan
	11
	Nur Salim (pengamen jalanan)
	Seorang murid SDN Singowangi II kecamatan Kutorejo, Kabupaten Mojokerto berusia 11 tahun baru saja menammatkan pendidikan SDnya dengan nilai diatas rata-rata dari teman sekolahnya, total nilai untuk tiga  mata pelajaran Ujian Nasional dia raih 28,20 terdiri dari Bahasa Indonesia 9.20 Matematika 9.50 dan Ilmu pengetahuan Alam 9.50 menurut Kepala sekolah SDN Sunardi nilai yang dicapai oleh WED termasuk nilai tertinggi dibandingkan dengan murid-murid lainnya.

Ironisnya dibulan April lalu dinas pendidikan dari Kabupaten Mojokerto sempat memberikan putusan bahwa siswa tersebut tidak diperkenankan untuk mengikuti Ujian Nasional karena kehamilannya, sangat disayangkan memang  anak seumur jagung ini sudah menghadapi cobaan hidup yang sangat berat hanya karena nafsu bejat seorang laki-laki umur 33 tahun  Nur Salim tukang pengamen keliling kampung.
	http://edukasi.kompasiana.com/2011/06/21/nilai-un-anak-sd-asal-mojokerto-ini-di-atas-92-tragisnya-dia-kini-hamil-7-bulan/
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	Januari 2011
	Kep. Seribu, DKI. Jakarta
	Perkosaan 
	96 anak-anak
	Laki-laki
	14-17
	Sartono
	Pelaku penyimpangan seksual, Sartono, 29 tahun, mengaku telah mencabuli anak sebanyak 96 orang yang dilakukannya sejak berusia 13 tahun.

"Tersangka mengaku sudah melakukan penyimpangan seksual sejak usia 13 tahun," kata Kepala Kepolisian Resor Metropolitan (Kapolrestro) Kepulauan Seribu, Ajun Kombes (Pol) Hero Henrianto Bachtiar di Jakarta, Rabu (12/1).

Awalnya, Sartono menyebutkan dirinya sudah mensodomi 38 anak pria yang berusia di bawah umur, kemudian pelaku mengaku sudah melakukan penyimpangan hubungan seksual itu terhadap 96 anak.

Korban pencabulan berusian antara 14 tahun hingga 17 tahun dengan perincian sejak sebelum tahun 2008 mencapai 42 anak dan 2008 hingga 2010 sebanyak 54 orang.

Mayoritas anak yang menjadi korban pencabulan Sartono merupakan anak jalanan di sekitar stasiun kereta api Cikampek, Purwakarta, Bandung, Serang (Banten), dan Kampung Bandan (Jakarta Utara), lantas menjual korban seharga Rp25 ribu hingga Rp50 ribu per anak.

Sebelumnya, anggota Polrestro Kepulauan Seribu menangkap Sartono di Stasiun Kota, Jakarta Barat, Minggu (9/1), berdasarkan laporan dari oran gtua salah satu korban pencabulan.

Awalnya polisi mendapatkan laporan dari salah satu warga Pulau Pramuka berinisial MJ yang menduga anaknya, HA menjadi korban pencabulan yang dilakukan Sat.

Kemudian polisi melakukan pencarian terhadap Sar dan berhasil menangkap warga Cirebon, Jawa Barat itu, di sekitar Stasiun Kota, Jakarta Barat. Tersangka menggunakan modus mengajak korban jalan dan menjanjikan memberi hadiah berupa telepon selular kepada calon korban.

Jika korban bersedia diajak jalan, tersangka akan melakukan pencabulan dan menjualnya ke beberapa daerah. Polisi telah memeriksa beberapa orang saksi terkait kasus pencabulan tersebut dan menyita barang bukti berupa tiga unit telepon selular milik korban.

Tersangka dijerat pasal 328 KUHP juncto pasal 83 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, dengan ancaman hukuman penjara 15 tahun. [EL, Ant] 


	http://www.gatra.com/artikel.php?id=144596
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	Februari 2011
	Magetan, jawa Timur
	Perkosaan
	anak
	Perempuan
	15
	Paman sendiri
	Kasus yang menimpa Bunga ( 15 th. ) pelajar kelas 1 SMP, Warga Sukomoro Magetan, korban perkosaan Pamanya sendiri dan tetangganya sejak bunga kelas 3 SD sampai kelas 1 SMP sekarang ini , ternyata ditangani oleh penyidik dengan cara – cara diluar peyidikan yang diberlakukan untuk seorang anak dibawah umur.

hal ini terkuak pada tanggal 13/02/2011 saat keluarga korban dan korban memberikan kuasa hukumnya pada Nonot Suryono SH dengan team. Dari lembaga bantuan hukum SCCC ( Surabaya Children Crisis Center ).

korban memberikan keterangan yang sangat mengejutkan dihadapan SCCC pada saat disidik oleh petugas dari Polres Magetan, antara lain :
1. Korban tidak boleh didampingi oleh keluarga korban ,keluarga korban disuruh keluar oleh penyidik
2. Korban dipaksa mengaku bahwa perbuatan itu dilakukan suka sama suka
3. Penyidik merendahkan korban, dengan mengatakan korban orang murahan, dan akan dicarikan pembeli yang bisa membayar lebih mahal
4. Intimidasi / Ancaman tidak lepas dari proses penyidikan.
Dari pernyataan – pernyataan korban , Nonot Suryono dari SCCC selaku kuasa hukum, menyatakan ke MO sebagai berikut :
“ Penyidik dalam menangani korban perkosaan anak dibawah umur tidak punya perspektif anak, artinya dia ( Penyidik ) tidak punya atau tidak layak dan tidak bisa di tugaskan untuk melakukan penyidikan anak dibawah umur, ini akan berakibat fatal secarai pshikologis bagi korban “ ujar Nonot Suryono SH.
kasus terbut diadukan oleh orang tua korban pada awal Januari 2011 dan dua orang tersangka sudah dalam tahanan Polres Magetan.
“ Kasus ini harus diusut tuntas, karena kejahatan terhadap anak tidak boleh dianggap enteng, dan bagi petugas penyidik kusus masalah anak, hendaknya profesional, kalo nggak mumpuni wajib diganti “ ujar Kenot selaku ketua IWAMAG ( Ikatan Wartawan Magetan ) Red.
	Magetan, MagetanOnline.com ( 13/02/2011)
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	29-30 Mei 2011
	Bantaeng, Sulawesi Selatan
	Perkosaan
	NF
	perempuan
	8 bulan
	Seorang warga
	Seorang nelayan bernama Saharuddin menemukan bayi berusia delapan bulan di sebuah kapal yang mengapung tengah laut di Bantaeng, Sulawesi Selatan. Alat vital bayi berinisial NF itu mengeluarkan darah. Diduga kuat, sang bayi menjadi korban pemerkosaan.

Bayi pasangan Hendra dan Sulastrim warga Banteng itu menghilang pada Jumat (27/5). Saat ditemukan, bayi dalam kondisi terikat.

Saharuddin langsung membawa si bayi ke Rumah Sakit Makatutu. Tapi pihak medis merujuknya ke Rumah Sakit Wahidin Sudirohusodo karena tak sanggup menangani si bayi.

Keluarga Hendra mendatangi rumah sakit untuk melihat kondisi korban. Keluarga meminta polisi segera menangkap dan menindak pelaku penculikan serta pemerkosaan buah hati mereka.

Sehari sebelumnya, warga gempar dengan peristiwa hilangnya bayi pasangan Hendra dan Sulastri. Bayi menghilang saat tidur pulas bersama ibunya.

Dalam 5 bulan terakhir, warga melaporkan sedikitnya 5 anak perempuan menjadi korban penculikan dan pemerkosaan. Tapi hingga kini, polisi belum menemukan pelaku penculikan.

Polisi maupun pemerintah belum memberikan keterangan terkait kasus-kasus tersebut. Lantaran itu, warga mengancam akan bertindak sendiri untuk membekuk pelaku.(RRN)
	Metrotvnews.com, http://metrotvnews.com/read/newsvideo/2011/05/30/129191/Sudah-Diculik-Bayi-8-Bulan-Diduga-Diperkosa
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	6 Juni 2011
	Panakukkang, Sulawesi Selatan
	Perkosaan
	Erni Elsari
	perempuan
	Kelas II SMP
	Bambang Rusdianto
	Erni Elsari siswi kelas kelas II SMP Bulukumba, Sulawesi Selatan yang menjadi korban perkosaan akhirnya menikah. Suaminya tak lain adalah pelaku perkosaan, Bambang Rusdianto, mahasiswa di sebuah PTS di Makassar. Pernikahan Bambang dan Erni yang berlangsung, Sabtu (11/6) itu direstui oleh keluarga dari keduabelah pihak. Mereka menikah di mushala Mapolsekta Panakkukang. Pernikahan yang dihadiri oleh beberapa anggota polisi sebagai saksi itu dipimpin oleh penghulu Muh Basri.

Bambang Rusdianto ditangkap polisi tak lama setelah kasus perkosaan itu terjadi pekan lalu. Bambang diancam dengan pasal berlapis, yakni pidana tentang hubungan badan dengan anak di bawah umur dan undang-undang tentang perlindungan anak dengan ancaman hukuman 15 tahun penjara.

Menurut polisi, dengan dilangsungkannya pernikahan sah ini dan direstui oleh keduabelah pihak, maka secara otomatis kasus itu gugur. Hari ini, Minggu (12/6) siang, Rusdianto pun dibebaskan karena pihak korban telah mencabut laporan pengaduannya. (Vin)
	Liputan 6 - http://id.berita.yahoo.com/pelaku-perkosaan-itu-menikahi-korbannya-041651379.html
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	2011
	Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur
	Perkosaan bawah umur
	
	
	
	
	Ketua Gabungan Organisasi Wanita (GOW) Kabupaten Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur, yang juga Sekretaris Tim Penggerak PKK Andi Israwati prihatin karena kasus pencabulan dan pemerkosaan anak di bawah umur sangat tinggi. Tragisnya pula, umumnya pelaku malah terhitung anggota keluarga, kerabat, atau orang terdekat korban.

Sementara, ada banyak faktor yang melatarbelakangi perbuatan keji itu. "Ada faktor ekonomi, sosial, dan rendahnya tingkat pendidikan. Misalnya faktor ekonomi, anak rentan dengan bujukan apalagi iming-iming barang atau uang. Pengetahuan anak belum sampai dan orang terdekatnya malah memanfaatkan," kata perempuan yang biasa disapa Andiwati ini kemarin.

Tahun 2011, di Kabupaten ini sudah terjadi lima kali kasus. Sedangkan tahun lalu, seperti pernah disampaikan kasatreskrim Polres PPU AKP Dandi Ariyo, setidaknya ada 10 kasus.

Andiwati bertekad mengurai kesadaran masyrakat dengan menyasar ke kelompok perempuan. Melalui GOW juga PKK, pengetahuan akan disebarkan. Selain itu, memberdayakan kaum perempuan sehingga tak ketinggalan dengan laki-laki.
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	Sekitar Juni 2011
	Magetan, Jawa Timur
	Perkosaan
	Ros
	Perempuan
	12
	NB, SU, PLO
	Magetan - Malang nasib Ros (12), bocah asal Dusun Grumbul Malang, Desa Pupus, Kecamatan Lembeyan, Kabupaten Magetan. Bocah yang baru naik kelas 6 SD ini menjadi korban nafsu setan tiga pria. Tragisnya, ketiga pelaku yang sudah beristri itu dikabarkan bebas setelah membayar Rp 45 juta ke keluarga korban.

Dari infomasi yang dihimpun, ketiga pelaku adalah NB warga Dusun/Desa Pupus, Su alias Plo warga Dusun Jomblang, Desa Pupus dan Kas warga Dusun/Desa Pupus, Kecamatan Lembeyan. Ketiganya juga memiliki latar belakang yang sama yakni ditinggal istri mereka bekerja sebagai TKW di luar negeri.

Saat detiksurabaya.com mencoba mencari keterangan ke rumah korban, seorang wanita yang diduga ibu korban, langsung keluar dan mengusir tanpa memberikan penjelasan. "Mas keluar dari sini, disini tidak ada apa-apa buat mas!" teriak ibu tersebut, Rabu (22/6/2011).

Menurut salah satu tetangga korban, yang tidak mau disebutkan namanya, kasus ini baru diketahui beberapa waktu yang lalu. Saat bocah yang masih duduk dibangku kelas enam Sekolah Dasar (SD) ini bercerita pada ayahnya YAT.

"Kalau dengar-dengar Ros pas malam-malam cerita sama bapaknya kalau dia sudah di 'anu' sama SU, NB, dan KAS. Kemudian bapaknya marah dan mau lapor ke polisi, tapi gak jadi. Karena saat itu dia mau menikahkan kakaknya Ros," ujar pria, tetangga korban yang tidak mau disebutkan namanya saat ditemui detiksurabaya.com di dekat rumah korban.

Dari informasi yang diperoleh detiksurabaya.com tidak berselang lama setelah kasus perkosan ini mencuat, dua dari tiga pelaku tersebut diamankan di Mapolsek Lembean. Namun baru diamankan satu malam, keduanya dibebaskan karena dikabarkan membayar ganti rugi ke keluarga korban sebesar Rp 45 juta.

Menurut Kepala Desa Pupus, Tumiran, kasus ini sudah berhasil diselesaikan secara kekeluargaan tanpa harus melangkah kejalur hukum. "Semua pihak yang terlibat sudah dipertemukan dan akhirnya bisa dicarikan jalan damai," jelasnya.

Sementara itu, Kasubbag Humas Polres Magetan, membenarkan adanya kasus perkosaan yang menimpa bocah kelas enam SD ini, namun pihaknya masih belum menerima laporan resmi dari pihak keluarga.

"Mungkin masih dalam penyelidikan atau karena sudah diselesaikan secara kekeluargaan.

Tapi terus terang kami belum menerima laporan tersebut," tandas Puryanto.
	Detik News 

http://surabaya.detik.com/read/2011/06/22/143014/1666102/475/bayar-ganti-rugi-rp-45-juta-3-pemerkosa-bocah-sd-bebas?991101mainnews
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